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ABSTRAK 

 

Pemberdayaan Asuhan Mandiri (Asman) TOGA, Desa Wage, Kecamatan 

Taman, Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur dilakukan dalam upaya memanfaatkan 

potensi dan menyelesaikan permasalahan yang dialami mitra. Program ini 

dilaksanakan atas kerjasama antara UBAYA, UNITOMO, pemerintah Desa 

Wage, dan mitra. Pelatihan dan pendampingan khususnya terkait diversifikasi 

dan pengembangan produk olahan berbasis TOGA dilakukan dengan tujuan 

meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan mitra, serta memotivasi dalma 

upaya menciptakan berbagai produk olahan berbasis TOGA. Metode yang 

dilakukan mulai dari analisis situasi, pemaparan materi, diskusi interaktif, 

praktik pembuatan produk, dan monitoring. Mitra secara aktif berpartisipasi 

dalam proses diskusi interaktif maupun proses pembuatan produk. Pada kegiatan 

ini dilakukan pembuatan 2 jenis produk minuman serbuk instan yaitu wedang 

pokak dna jahe instan. Pada Produk wedang pokak telah dilakukan desain 
kemasan untuk wedang pokak. Hasil kegiatan ini menunjukkan adanya 

peningkatan pengetahuan dan ketrampilan kelompok yang terlihat dari 

dihasilkannya produk wedang pokak yang siap dipasarkan. Diharapkan produk 

ini akan menjadi salah satu produk unggulan kelompok Asman TOGA, Desa 

Wage.  

 

Abstract. Empowerement of Asuhan Mandiri (Asman) TOGA, Wage Village, 

Taman Subdistrict,Sidoarjo District, Sidoarjo Regency, East Java was carried 

out to utilizes potential and solve the problems of this group.This program was 

conducted by collaboration of UBAYA, UNITOMO Wage Village government, 

and Asman TOGA. This program was focused to diversification and 

development of TOGA based products. The aim to improving of knowledge and 

skills, as well as motivating them to create new products. The methods used 

includes analysis of situation, sharing knowledge, interactive discussion, and 

practise to making product. From this activity, we got two produts are wedang 

pokak and jahe instan. The result of this programme showed an increase of 

knowledge and skill of this group,  this is obtained from the new prodcut that 
produced  which is ready for the market. Hopefully, this product will become 

one if the  superior product from Asman TOGA,Desa Wage. 
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1. PENDAHULUAN  

Desa Wage adalah sebuah desa yang terletak di Kecamatan Taman, Kabupaten Sidoarjo, 

Jawa Timur. Jarak antara Desa Wage dengan Universitas Surabaya adalah ± 13 km, 

dibutuhkan      waktu sekitar 30-45 menit perjalanan dengan menggunakan mobil. Potensi 

yang dimiliki oleh Desa Wage antara lain sentra batik, wisata religi, kampung telur asin, 

perikanan (budidaya lele), hidroponik, dan kebun TOGA. Pada tahun 2023, pemerintah desa 

telah meresmikan berdirinya 5 unit BUMDES baru antara lain, UMKM, Manager lapangan, 

Manajemen Parkir, Teknik, dan Pengolahan sampah. Pada diskusi pemetaan awal telah 

dilakukan identifikasi potensi dan permasalahan yang akan diangkat dalam program ini. Tim 

Pengabdian Universitas Surabaya (UBAYA) dengan Kepala Desa Wage dan Perangkat Desa 

Wage serta didasarkan pada pokok masalah di RPJMD adalah pengembangan Unit Usaha 

Asman TOGA “Clitoria ternatea”. Asman Toga terletak di beberapa titik di Desa Wage, 

Kecamatan Taman, Kabupaten Sidoarjo. 

Program pendampingan yang telah dilakukan oleh UBAYA dan UNITOMO merupakan 

program terintegrasi MBKM berfokus pada terbentuknya produk unggulan desa berbasis 

TOGA. Program tersebut dilakukan untuk keberlanjutan pemanfaatan TOGA bagi 

pemeliharaan kesehatan masyarakat, sekaligus membangkitkan pertumbuhan ekonomi desa 

dengan fokus pada sumberdaya lokal [1]. Pada tahun 2023 Desa Wage memenangkan Juara 

Ke -1 Kompetisi Kelompok Asuhan TOGA dan Akupressur tingkat Kabupaten Sidoarjo 

(gambar 1). 

 

Gambar 1 Asman TOGA, Desa Wage memenangkan Kompetisi Kelompok Asuhan TOGA 

dan Akupressur tingkat Kabupaten Sidoarjo 

 

Salah satu permasalahan dari aspek produksi adalah kurangnya pengetahuan masyarakat 

terkait pengolahan pengembangan  berbagai produk herbal dari hasil olahan TOGA. Jenis 

produk yang telah dikembangkan adalah minuman siap minum dari berbagai jenis bahan 

TOGA. Produk minuman siap minum merupakan salah produk olahan herbal yang paling 

sederhana dan relatif mudah dibuat, akan tetapi jenis produk ini memiliki masa simpan yang 

relatif singkat yaitu kurang dari 7 hari. Minimnya jenis produk yang dipasarkan juga menjadi 

salah satu faktor yang dapat menghambat proses pemasaran dan perkembangan dari kelompok 

Asuhan Asman TOGA. 

Diversifikasi produk merupakan salah satu strategi pemasaran yang dapat digunakan 

untuk meningkatkan volume penjualan dengan menganekaragamkan jenis produk yang 

dipasarkan. Dengan meningkatnya jenis produk yang ditawarkan tentunya juga memberikan 
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lebih banyak pilihan pada konsumen dan meningatkan angka penjualan produk (Aridainil et 

al., 2022). Minuman serbuk instan merupakan salah satu alternatif bentuk olahan herbal yang 

populer di masyarakat dan memiliki masa simpan yang relatif lebih panjang. Minuman serbuk 

instan herbal merupakan produk bahan minuman herbal yang berbentuk serbuk atau granula 

yang biasa dibuat drai gula dan rempah rempah yang dicampur jadi satu dengan atau tanpa 

penambahan bahan makanan lain (Pudiastutiningtyas et al., 2015). Sebagai satu rangkaian 

proses produksi minuman instan herbal, desain dan kemasan yang baik tentunya akan 

meningkatkan stabilitas dan nilai jual dari suatu produk. Kemasan menjadi salah satu faktor 

penting dalam pengembangan produk karena berfungsi sebagai pelindung produk dari 

berbagai kerusakan dan cemaran. Desain kemasan dapat memberikan gambaran terkait 

informasi produk kepada konsumen yang tentunya akan mempengaruhi minat beli konsumen 

(Riyanto et al., 2023).  

Berdasarkan analisis kondisi yang dilakukan terkait potensi, permasalahan, dan tantangan 

mitra. Program pelatihan dan pendampingan pembuatan minuman serbuk instan bertujuan 

untuk meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan terkait diversifikasi olahan produk 

minuman herbal. Diharapkan dengan adanya peningkatan jenis produk yang dihasilkan dapat 

menjadi salah satu faktor yang dapat memicu meningkatnya angka penjualan produk dari hasil 

olahan Asman TOGA. Tentunya hal ini juga akan meningkatkan perkembangan usaha dari 

kelompok asuhan mandiri TOGA dalam upaya memasarkan produk dari TOGA yang 

dihasilkan. 

 

2. METODE  

Program Pelatihan dan pendampingan pembuatan minuman serbuk instant dilaksanakan 

hari Rabu, 14 Agustus 2024 dengan jumlah total peserta 40 orang. Lokasi pelaksanaan 

dilakukan di Rumah Produksi Herbal Asman TOGA yang bertempat di Balai RW 17 Desa 

Wage, Kecamatan Taman, Kabupaten Sidoarjo.  Pelaksanaan program ini diawali dengan 

pemberian wawasan, diskusi interaktif, serta praktik langsung pembuatan produk. Pada tahap 

lanjutan dilakukan pendampingan terkait kemasan dan pendaftaran Sertifikasi halal dan PIRT. 

Pada pelatihan ini jenis produk yang dipraktekkan adalah wedang pokak instan dan jahe 

instan. Kedua produk ini menggunakan bahan baku rimpang jahe, dimana seperti kita ketahui 

jahe merupakan salah satu simplisia dengan banyak manfaat seperti sakit kepala, mual, 

artritis, dan menghangatkan badan (Bode dan Dong, 2011). 

Tahapan yang dilaksanakan pada pelaksanaan program ini secara berurutan adalah: 

a. Diskusi dan Pemetaan Awal 

Pada awal pelaksanaan program dilaksanakan diskusi bersama perangkat Desa Wage 

dan kelompok Asuhan Mandiri (Asman) TOGA untuk bersama-sama melakukan 

analisis terhadap potensi, permasalahan, dan arah pengembangan kelompok ini sesuai 

dengan Rencana pembangunan desa. Hasil diskusi ini digunakan sebagai acuan untuk 

menyusun berbagai program untuk mencapai target yang diinginkan bersama. 

b. Pemaparan Materi  

Pada tahap ini, peserta akan mendapatkan pemaparan materi terkait berbagai produk 

olahan herbal yang ada di Indonesia dan berbagai tantangan dalam menciptakan 
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berbagai produk olahan berbasis TOGA. Pemateri pada kegiatan ini adalah apt. 

Nikmatul Ikhrom Jayani, M.Farm-Klin, beliau merupakan dosen di Fakultas Farmasi 

Ubaya yang memiliki keahlian di bidang pengembangan berbagai olahan produk dari 

bahan alam. Tujuan tahapan ini adalah untuk menyampaikan informasi, pengetahuan, 

dan ketrampilan awal kepada peserta sebagai bekal untuk dapat mengembangkan dan 

berinovasi pada berbagai produk olahan berbasis TOGA. 

c. Diskusi Interaktif 

Metode diskusi merupakan metode yang melibatkan interaktif aktif antara narasumber 

dan peserta. Pada proses diskusi peserta mendapat kesempatan untuk berperan aktif 

dalam memperdalam wawasan dan mengembangkan pengetahuan dan ketrampilan 

yang telah didapatkan sebelumnya (Ridwan et al., 2023). Suasana diskusi yang 

dinamis akan mendorong tercapainya pemahaman yang lebih dalam terhadap suatu 

materi. Beberapa tujuan dari diskusi interaktif antara lain mendorong partisipasi aktif 

dari peserta, mengembangkan pemikiran yang lebih kritis terhadap suatu materi, 

meningkatkan pemahaman secara kolektif dalam kelompok, dan memfasilitasi berbagi 

pengalaman dan pengetahuan. 

d. Praktik pembuatan produk minuman serbuk instan 

Praktik langsung merupakan sarana untuk meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan 

karena memungkinkan peserta untuk mengaplikasikan materi yang didapatkan 

sebelumnya. Pada pelatihan dan pendampingan kali ini dibuat produk minuman serbuk 

instan berbahan dasar rimpang jahe. Pada kegiatan ini peserta berkesempatan secara 

langsung dalam proses pembuatan minuman serbuk instan, mulai dari tahapan 

pencucian simplisia, menimbang, serta proses kristalisasinya hingga pengemasan 

produk.  

e. Evaluasi dan Monitoring pelaksanaan kegiatan  

Monitoring dan evaluasi  terhadap pendampingan terus dilakukan secara berkala mulai 

dari proses produksi dari produk minuman serbuk instan, pendampingan desain 

kemasan, dan pengajuan sertifikasi halla dan PIRT untuk produk. Diharapkan hasil 

akhir dari kegiatan pendampingan ini adalah minuman serbuk instan yang siap 

dipasarkan lebih luas 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelatihan dan pendampingan terkait produk olahan berbasi TOGA akan dapat 

menyelesaikan permasalahan terkait dengan pengolahan dan pemanfaatan hasil kebun TOGA 

di Desa Wage. Produk minuman instan serbuk akan menjadi salah satu solusi dalam 

pengembangan produk minuman yang memiliki masa simpan lebih panjang. Tim pelaksanaan 

program terdiri dari tim kolaborasi multidisiplin dari Universitas Surabaya (Dr. Finna 

Setiawan, M.Si., apt. Aditya Trias Pradana, Ph.D., dan Faizal Susilo Hadi, M.SM.) dan 

Universitas Dr. Soetomo (Ir. Achmad Kusyairi., M.Si.). Program ini merupakan bentuk 

kolaborasi antara Perguruan Tinggi dan Pemerintah Desa Wage dalam upaya meningkatkan 

aspek kesejahteraan dan kesehatan masyarakat Desa Wage. Pelaksanaan program pelatihan 
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dan pendampingan ini dimulai dengan sambutan yang diberikan oleh ibu Hj. Umi Fashichah 

selaku Ketua Kelompok Asman TOGA, Desa Wage, kemudian dilanjutkan sambutan dari 

Kepala Desa Wage H. Mashudan, ST. dan Bapak Abdullah selaku ketua RW 17 (gambar 2). 

 

 
Gambar 2. Pelaksana, perangkat desa, dan peserta pelatihan pembuatan minuman serbuk 

instan berbasis TOGA pada kelompok Asuhan Mandiri TOGA, Desa Wage 

 

Pada tahap awal pelatihan, dilakukan pemaparan materi oleh Apt.Nikmatul Ikhrom 

Eka Jayani, M.Farm-Klin yang memberikan wawasan awal terkait berbagai bentuk produk 

olahan herbal yang dapat dikembangkan berbasis tanaman TOGA (gambar 3). Selanjutnya 

dilanjutkan dengan sesi diskusi interaktif dimana peserta dapat menanyakan bagian materi 

yang kurang dipahami ataupun menyampaikan pengalamnnya dalam membuat produk olahan 

herbal. Beberapa peserta menceritakan pengalaman dan kesulitan yang dihadapi dalam 

membuat suatu produk olahan herbal. Hal ini tentunya dapat menjadi wadah untuk bertukar 

pengalaman antar peserta, dan tentunya peserta juga mendapat solusi terhadap permasalahan 

yang dialami (Makkatenni et al., 2024) .  

 

 
Gambar 3 Pemaparan materi terkait berbagai bentuk produk olahan berbasis TOGA 

 

Pada pelatihan ini juga dilakukan praktik langsung terhadap 2 produk olahan herbal yaitu 

minuman serbuk instan berbasis bahan baku jahe. Produk yang dibuat dalam pelatihan ini 

adalah wedang pokak instan dan jahe instan (gambar 5). Jahe (Zingiber officinale Roscoe) 
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merupakan salah satu jenis herbal yang berbentuk rimpang. Berbagai  pemanfaatan jahe telah 

banyak dilakukan di masyarakat baik sebagai terapi maupun bahan tambahan dalam makanan 

(Anh et al., 2020). Jahe banyak dimanfaatkan pada terapi antara lain mengobati nyeri, mual, 

migrain muntah, osteoartritis, antioksidan dan antiinflamasi (Rondanelli et al., 2020). Jahe 

mengandung beberapa senyawa polipenol, antara lain 6-gingerol, 8-gingerol, 10-gingerol, 

shogaol, kuersetin, zingerone, gingerenone-A, dan 6-dehydrogingerdione (Mao et al., 2019). 

 

 
Gambar 5 Standar Operasional Prosedur (SOP) pembuatan wedang pokak instan dan jahe 

instan 

 

 
Gambar 6 Pelaksanaan praktik pembuatan minuman instan serbuk Wedang Pokak dan Jahe 

Instan 

 

Minuman serbuk instan memiliki beberapa keunggulan antara lain ukuran partikel kecil, 

kelarutan dalam air baik, tidak mengendap, masa simpan lebih lama, dan penyajian lebih 

praktis (Adri dan Hersoelistyorini, 2013). Kristalisasi merupakan teknik dalam pemisahan 

fase padat-cair sehingga menghasilkan bentuk kristal yang baik (Trinovita et al., 2021).  

Metode yang dgunakan pada praktik ini adalah metode sederhana dengan menggunakan 

pemanasan dan peralatan sederhana. Semua peralatan yang digunakan terbuat dari stainless 
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supaya tidak memberikan pengaruh pada produk yang dihasilkan dan menjamin kualitas 

produk. Produk yang dihasilkan dari kegiatan ini memiliki karakteristik warna kecoklatan, 

berbentuk serbuk kering, dan aroma yang khas. Para peserta juga melakukan uji rasa untuk 

mengetahui rasa dari produk yang dihasilkan.  

 

 
Gambar 7 Desain kemasan untuk Wedang pokak 

 

Tahap selanjutnya dari pelatihan ini adalah pembuatan desain kemasan. Desain kemasan 

menjadi salah satu faktor penting sebelum produk dipasarkan. Pembuatan desain merupakan 

hasil diskusi antara tim pelaksana, kelompok asman toga, dan UPTI Mamin dan Kemasan. 

Desain  kemasan pouch (gambar 7)  memilih warna coklat aga kemerahan sebagai warna 

dasar dalam kemasan hal ini sesuai dengan warna wedang pokak yang telah dilarutkan. Warna 

kemerahan ini dihasilkan dari adanya kandungan kayu secang dalam produk. Selanjutnya 

akan dilakukan proses registrasi untuk pendaftaran sertifikasi halal dan PIRT sebelum 

dilanjutkan ke tahap epmasaran produk. Diharapkan produk ini dapat menjadi salah satu 

produk unggulan kelompok Asman TOGA Desa Wage dan tentunya juga menjadi salah satu 

produk unggulan Desa. 

 

4.   SIMPULAN 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat di kelompok Asman TOGA, Desa Wage dapat 

meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan khususnya terkait dalam pengembangan berbagai 

produk olahan dari hasil TOGA. Program ini menghasilkan  produk wedang pokak yang 

selanjutnya akan diproduksi dan menjadi salah satu produk unggulan Desa Wage yang 

diproduksi kelompok Asman TOGA. 
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